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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan pada PT

Pertamina Ep Cepu (PEPC) Regional 4 Fungsi Supply chain management Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan penggunaan kuesioner. Dalam penelitian ini, terdapat 40 sampel yang digunakan, dengan
menggunakan metode penarikan sampel yaitu sensus. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan antara stres kerja dan kinerja karyawan, dengan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000, lebih
kecil dari nilai ambang signifikansi 0,05. Hubungan fungsional antara stres kerja dan kinerja karyawan dapat
dijelaskan dengan persamaan Y = 72,423 + (-0,525)X yg artinya stres kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja
karyawan, dengan koefisien regresi r = (-0,525) dan koefisien determinasi R Square = 0,348, yang menunjukkan
bahwa 34,8% variasi dalam kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variasi dalam stres kerja. Sisanya, sebesar
65,2%, dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. Berdasarkan nilai

Epiwng Sebesar 4,507 yang lebih besar dari t 4, yakni 2,026 atau nilai t},,,> €iqpe) S€besar 4,507 > 2,026 maka H,

ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu, temuan ini mengindikasikan bahwa stres kerja sebagai variabel

independen memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja karyawan sebagai variabel dependen.

Kata Kunci : Stres Kerja; Kinerja Karyawan; Stres Kerja; Kinerja Karyawan

ABSTRACT
The aim of this research is to understand the influence of work stress on employee performance at PT Pertamina Ep

Cepu (PEPC) Regional 4 Function Supply chain management. Data was collected through observation, interviews,
and using questionnaires. In this research, 40 samples were used, using the sampling method, namely the census.
TThe results of the hypothesis test show that there is a significant influence between work stress and employee
performance, with a significance value obtained of 0.000, smaller than the significance threshold value of 0.05. The
functional relationship between work stress and employee performance can be explained by the equation Y =
72.423 + (-0.525) that 34.8% of the variation in employee performance can be explained by variations in job stress.
The remainder, amounting to 65.2%, can be explained by other factors not included in this research model. Based
on the t_count value of 4.507 which is greater than t_table, namely 2.026 or the t count) > tane ) value of 4.507 >
2.026 then H, is rejected and H, is accepted. Therefore, these findings indicate that work stress as an independent
variable has a negative influence on employee performance as a dependent variable.

Keywords: Work Stress; Employee Performance; Work Stress; Employee Performance
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PENDAHULUAN

Untuk dapat bersaing dalam industri, suatu perusahaan harus memiliki sumber daya yang kuat dan
kompetitif. Sumber daya yang dibutuhkan untuk mengoperasikan perusahaan tidak dapat dianggap
sebagai entitas terpisah, melainkan harus dipandang sebagai suatu kesatuan yang saling mendukung.
Dalam konteks ini, peranan Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki pengaruh yang sangat signifikan.
SDM merupakan satu-satunya sumber daya yang memiliki kemampuan berpikir, emosi, keinginan,
keterampilan, pengetahuan, motivasi, tenaga, dan karya. Seluruh potensi dari SDM ini memengaruhi
usaha organisasi dalam mencapai tujuan mereka. Meskipun teknologi dan informasi sangat canggih,
dan perusahaan memiliki sumber daya finansial dan material yang melimpah, tanpa keberadaan SDM,
organisasi akan menghadapi kesulitan dalam mencapai tujuannya. Secanggih apapun teknologi dan
informasi, betapa melimpahnya dana dan material, tanpa adanya sumber daya manusia maka suatu
organisasi akan sulit mencapai tujuannya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai baik hasil maupun perilaku kerja menurut
Kasmir (2016) adalah: Kemampuan, Pengetahuan, Desain Kerja, Kepribadian, Kepemimpinan, Gaya
Kepemimpinan, Motivasi, Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja , Kepuasan Kerja, Loyalitas, Disiplin,
Komitmen, Stres kerja. Menurut Asih, G.L., dkk (2018) stres kerja dapat mempengaruhi kinerja
karyawan. Stres kerja terlihat dari gejala-gejalanya antara lain emosi yang tidak stabil, suka
menyendiri, perasaan tidak tenang, sulit tidur, merokok berlebihan, tidak mampu bersantai, cemas,
gelisah, tegang, tekanan darah meningkat, dan mengalami gangguan pencernaan (Mangkunegara,
dalam Decynthia D ,C 2022)

Pada akhir tahun 2019, munculnya pandemi Covid-19 memaksa karyawan untuk melakukan
pekerjaan dari rumah (work from home). Perubahan-perubahan dalam manajemen organisasi,
perubahan tingkat kebutuhan hidup yang tidak biasa, dan masalah lainnya menuntut kemampuan dari
para karyawan untuk menyesuaikan diri, baik secara fisik maupun psikologis. Jika karyawan tidak
mampu beradaptasi dengan situasi tersebut, mereka mungkin mengalami tekanan yang dapat
menyebabkan stres. Stres ini dapat berupa ketidakpastian tentang kondisi ekonomi dan kesehatan,
serta kecemasan terkait langkah-langkah pencegahan Covid-19 seperti lockdown, karantina, dan
penggunaan alat pelindung diri. Survei PPM Manajemen pada tahun 2020, yang dilaporkan melalui
situs COMPAS.Com, menunjukkan bahwa 80% pekerja mengalami gejala stres selama pandemi Covid-
19. Tingkat stres ini bervariasi dari sedang hingga berat, dengan mayoritas pekerja yang mengalami
stres berada dalam rentang usia 25-45 tahun.

Pada pertengahan 2021 beberapa organisasi, perusahaan dan lembaga mulai memberlakukan
bekerja dari kantor atau work from office (WFQ), yang dimana karyawan diharuskan melakukan
aktivitas di tempat kerja minimal 8 jam per hari. Untuk karyawan yang bekerja di kantor harus tetap
memperhatikan dan mematuhi protokol kesehatan. Pekerja yang sebelumnya bekerja dari rumah
(work from home) telah kembali bekerja di kantor (work from office). Selain itu, juga diterapkan model
kerja hybrid.

Dikutip dari artikel kinobi.asia yang dipublikaskan pada tanggal 11 Mei 2022, beberapa
tantangan yang dihadapi pegawai saat melakukan work from office antara lain kecemasan karyawan
tinggi, kembalinya melakukan work from office membuat karyawan cemas akan kesehatannya dan
juga kesehatan orang terdekatnya, semangat kerja karyawan juga cenderung menurun karena harus
menjalani rutinitas siap-siap ke kantor. Kemudian karyawan akan menghadapi tantangan untuk
beradaptasi dengan keadaan kerja yang berubah, yang dimana karyawan harus membangun rasa
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nyaman saat kembali bekerja di kantor, harus memperhatikan kondisi fisik, beradaptasi kembali dalam
melakukan sosialisasi dengan karyawan yang lain. Selain itu, bekerja di kantor berarti ada pimpinan
yang langsung mengawasi pekerjaan di sekitar karyawan, work from office tidak fleksibel karena jam
kantor sudah ditentukan dan semua pihak harus mematuhi dan menerima situasi kerja yang baru
setelah melakukan work from office kembali.

Setiap perusahaan berharap agar karyawan dapat memberikan kinerja yang baik dan
memenuhi standar yang telah ditetapkan. Kontribusi optimal dari karyawan diharapkan dapat
meningkatkan hasil kinerja perusahaan secara keseluruhan. Evaluasi kinerja karyawan seringkali
didasarkan pada kemampuan mereka untuk menyelesaikan tugas dengan tepat waktu. Keterlambatan
dalam menyelesaikan tugas dapat memiliki dampak negatif terhadap operasional perusahaan. Oleh
karena itu, manajemen SDM perlu memantau perkembangan karyawan secara terus-menerus agar
dapat mengatasi situasi yang muncul dan memastikan efisiensi dalam operasional perusahaan.

Untuk mengetahui pengaruh stress kerja terhadap kinerja karyawan, penulis melakukan riset
penelitian pada PT. Pertamina EP Cepu (PEPC) yang berdiri pada tahun 2005 sebagai anak perusahaan
PT. Pertamina EP dan tahun 2007 berubah status menjadi anak perusahaan PT PERTAMINA (PERSERO).
PT Pertamina EP Cepu atau biasa disingkat menjadi PEPC adalah anak usaha Pertamina Hulu Energi
yang bergerak dalam bidang Eksplorasi, Eksploitasi dan Produksi serta menjadi mitra aktif dalam
mengelola Blok Cepu.

Tabel 1 Hasil Penilaian Kinerja Karyawan PT. Pertamina Ep Cepu Regional 4 fungsi SCM

KETERANGAN STANDAR MUTU
KERJA (SMK) SCM
Kriteria Bobot 2020 2021 2022

6-8 Di atas 13 20 27
Rata - Rata

5 Memenuhi 22 12 6
Rata - Rata

1-4 Di Bawah 5 8 7
Rata — Rat

Jumlah Karyawan 40 40 40

Sumber: PT Pertamina EP CEPU (PEPC) Regional 4 fungsi SCM (2023)

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat adanya penilaian kinerja karyawan PT. Pertamina EP CEPU
(PEPC) Regional 4 fungsi SCM. Seorang karyawan yang mendapatkan Klasifikasi Standar Mutu Kerja
(SMK). Kriteria diatas rata-rata apabila mendapatkan bobot nilai 6-8. Pada tahun 2020 sebanyak 13
karyawan dan tahun 2021 memiliki kenaikan dengan 20 karyawan memenubhi rata-rata, serta diikuti
dengan tahun 2022 dengan 27 karyawan.

Kriteria memenuhi rata-rata apabila mendapatkan nilai 5, tahun 2020 merupakan tahun
terbanyak terdapat 22 karyawan yang memenuhi rata-rata dan tahun 2021 sebanyak 12 karyawan,
serta tahun 2022 sebanyak 6 karyawan memenuhi rata-rata standar kerja mutu tersebut.

Pada tahun 2020 dengan kriteria dibawah rata-rata dengan bobot nilai 1-4 sebanyak 5
karyawan, pada tahun 2021 sebanyak 8 karyawan di bawah rata-rata di ikuti dengan tahun 2021
terdapat 7 orang karyawan di bawah rata-rata. Sistem penilaian kinerja karyawan dilakukan sesuai
dengan perilaku kepemimpinan dan pencapaian indivual goal (IG) serta adanya penilaian langsung
dari pimpinan sesuai prosedur yang berlaku di PT. Pertamina EP CEPU (PEPC) Regional 4.
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Perbandingan tersebut menggambarkan penilaian kinerja karyawan PT. Pertamina EP Cepu
(PEPC) Regional 4 Fungsi SCM dari tahun ketahun tidak selalu stabil dimana terkadang naik dan
terkadang turun dalam setiap kategori setiap tahun, terdapat beberapa karyawan yang memiliki
kinerja yang kurang maksimal dilihat dari bagaimana penilaian kinerja masi ada yang dibawah rata-
rata pada tahun 2020 sebanyak 5 karyawan, 2021 meningkat sebanyak 8 karyawan dan tahun 2022
berkurang menjadi 7 karyawan. Untuk mengetahui apa alasan mengapa kinerja karyawan PT.
Pertamina EP Cepu (PEPC) Regional 4 Fungsi SCM  kurang maksimal maka peneliti melihat kondisi
stres kerja pada karyawan dan pengaruhnya terhadap kinerja.

PT. Pertamina EP Cepu (PEPC) Regional 4 Fungsi SCM memiliki kebutuhan akan kinerja
karyawan yang tinggi guna meningkatkan efektivitasnya dalam mencapai kinerja optimal. Meskipun
demikian, masih terdapat faktor-faktor yang menghambat pencapaian kinerja yang optimal, di
antaranya adalah stres kerja. Menurut penelitian yang dilakukan oleh King dalam Asih, G.L., et al
(2018), stres kerja merupakan kondisi yang timbul akibat ketegangan yang menyebabkan
ketidakseimbangan baik secara fisik maupun psikis, yang berdampak pada emosi, proses berpikir, dan
kondisi karyawan secara keseluruhan. Tekanan pikiran terkait dengan pekerjaan merupakan
pengalaman stres kerja yang berhubungan langsung dengan tugas-tugas pekerjaan. Konsep ini
mencerminkan adanya situasi ketegangan atau tekanan yang mempengaruhi keseimbangan fisik dan
mental karyawan. Menindak lanjuti informasi tersebut peneliti melakukan Pra Survei terhadap
karyawan PT. Pertamina EP Cepu (PEPC) Regional 4 Fungsi SCM dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Pra Survei Stres Kerja Karyawan PT. Pertamina EP Cepu (PEPC) Regional 4 fungsi SCM.

No. Pertanyaan Jawaban
Ya| % | Tidak | %
1. | Tugas yang saya emban adalah bagian dari peran 20 | 100 - 0

yang saya miliki.

2. | Saya mengalami stres ketika situasi berubah tiba- 10 | 50 10 |50
tiba dan saya tidak dapat menyesuaikan diri dengan
cepat.

3. | Saya merasa pekerjaan yang diberikan terlalu 8 | 40 12 | 60
banyak sehingga saya mudah merasa lelah dan
tertekan.

4. | Saya harus mengerjakan berbagai macam 18 | 90 2 10
pekerjaan secara bersamaan
5. | Saya merasa telah kehilangan daya tarik pekerjaan 315 17 | 85
karena terasa monoton dan kurang menantang.

6. | Saya merasa kurang mendapat waktu istirahat 2 | 10 18 | 90
yang memadai saat bekerja.
Sumber : Data Primer, diolah oleh peneliti 2023

Berdasarkan hasil pra survei tentang stres kerja dari 20 responden menunjukkan bahwa 100%
karyawan merasa ditekan oleh tuntutan peran mereka. Sebagian karyawan (50%) setuju bahwa
perubahan tiba-tiba dapat menimbulkan stres jika mereka tidak dapat beradaptasi, sementara
sebagian lainnya (50%) tidak sepenuhnya setuju. Meskipun 40% karyawan merasa bahwa beban kerja
yang berat dapat menyebabkan kelelahan dan tekanan, mayoritas (60%) tidak merasakannya
demikian. Sebagian besar karyawan (90%) mengakui bahwa mereka melakukan pekerjaan secara
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bersamaan. Meskipun hanya 15% karyawan yang merasa bahwa pekerjaan mereka tidak menantang
atau monoton, mayoritas (85%) tidak setuju. Terakhir, hanya 10% karyawan yang merasa tidak
memiliki waktu istirahat yang cukup saat bekerja, sedangkan mayoritas (90%) merasa sebaliknya.

Berdasarkan Tabel 2, hasil dari 20 responden menunjukkan bahwa rata-rata 50,8% dari
mereka merasa mengalami stres, sedangkan 49,2% lainnya tidak merasakannya. Ini menunjukkan
bahwa sebagian besar karyawan (50,8%) mengalami stres, sementara sekitar setengahnya (49,2%)
tidak. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengeksplorasi lebih lanjut tentang seberapa besar
pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Pertamina EP Cepu (PEPC) Regional 4 dalam
fungsi SCM.

Kajian Literatur & Pengembangan Hipotesis

Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia memegang peranan krusial dalam keseluruhan operasi organisasi
karena bertanggung jawab atas pengaturan, pengembangan, dan perencanaan untuk mencapai
tujuan yang ditetapkan. Sumber daya manusia menjadi faktor utama dalam pencapaian tujuan
perusahaan, sehingga manajemen sumber daya manusia harus senantiasa memantau dan
memperhatikan segala permasalahan yang terkait dengan keadaan, tugas, tanggung jawab, dan
kondisi sumber daya manusia agar kelancaran operasional perusahaan dapat dipertahankan.

Menurut Kasmir (2019), Manajemen sumber daya manusia melibatkan pengelolaan tenaga
kerja dengan melalui proses perencanaan, perekrutan, pemilihan, pelatihan, pengembangan,
pemberian imbalan, manajemen karier, keselamatan, kesehatan, serta menjaga hubungan industrial
hingga pengakhiran hubungan kerja. Tujuannya adalah untuk mencapai target perusahaan dan
meningkatkan kesejahteraan para pemangku kepentingan.

Menurut Ichsan et al. (2021), Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan suatu kegiatan
yang penting dalam konteks sebuah organisasi. Keputusan yang diambil oleh manajer tidak hanya
mempengaruhi kesuksesan organisasi tersebut, tetapi juga berdampak pada perilaku, kinerja, dan
keputusan karyawan, serta tingkat kepuasan mereka terhadap perlakuan yang adil. Hal ini akan
memengarubhi tingkat efisiensi dan efektivitas keseluruhan organisasi.

Berdasarkan definisi-definisi yang disajikan, dapat disimpulkan bahwa Manajemen Sumber
Daya Manusia (MSDM) merupakan suatu kegiatan atau proses yang sangat krusial dalam suatu
organisasi. Manajemen sumber daya manusia melibatkan perencanaan, rekrutmen, seleksi, pelatihan,
pengembangan, pemberian kompensasi, manajemen karier, keselamatan, kesehatan, serta hubungan
industrial. Faktor manusia dianggap sebagai aspek terpenting dalam mencapai tujuan perusahaan,
dan setiap aspek terkait dengan kondisi, tugas, tanggung jawab, dan kondisi sumber daya manusia
harus dipantau dan diperhatikan secara berkelanjutan oleh manajemen sumber daya manusia.

Kinerja Karyawan
Menurut Rosmaini & Tanjung (2019), kinerja adalah evaluasi dari hasil kerja yang telah dicapai oleh
karyawan, dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan. Kinerja juga menggambarkan prestasi
seseorang dalam suatu organisasi, baik dari segi kualitas maupun kuantitas, yang sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepada mereka.

Menurut Kasmir (2019), kinerja merujuk pada hasil dan tingkah laku yang ditunjukkan dalam
menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu. Peningkatan
kinerja individu (Individual Performance) kemungkinan besar akan berdampak pada peningkatan
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kinerja perusahaan (Coorporate Performance), karena keduanya saling terkait dan memiliki hubungan
yang erat.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa Kinerja merujuk
pada perbandingan hasil kerja karyawan dengan standar yang ditetapkan, mencakup aspek kualitas
dan kuantitas sesuai tanggung jawab, dan juga menekankan bahwa peningkatan kinerja perorangan
dapat berdampak positif pada kinerja perusahaan secara keseluruhan. Selain itu kinerja karyawan
sebagai hasil kerja individual, baik kualitas maupun kuantitas, sesuai dengan tanggung jawab, sering
disebut sebagai prestasi kerja menegaskan bahwa kinerja tinggi tercapai saat target kerja diselesaikan
tepat waktu, sementara rendah jika melampaui batas waktu. Secara umum, kinerja adalah hasil kerja
sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab, mencapai tujuan organisasi secara legal dan sesuai
etika.

Stres Kerja

Stres kerja adalah situasi dimana terjadi ketegangan yang menghasilkan ketidak seimbangan antara
aspek fisik dan mental seseorang, yang berdampak pada emosi, kondisi, dan pola berpikir mereka.
Orang yang mengalami stres kerja akan merasakan kegelisahan, sehingga mereka akan merasakan
ketidak nyamanan, atau memperlihatkan sikap ketidak koperatif dalam bekerja. Stres di tempat kerja
adalah masalah yang kritis dan akan semakin bertambah bagi para pekerja, karyaawan perlu belajar
mengakui tanda-tanda yang menunjukan tekanan perasaan, dan pimpinan harus memerhatikan dan
menyadari bahwa stres akan mempengaruhi kesehatan pada karyawan dan pada akhirnya
mengganggu pada tingkat pekerjaan dan produktivitas kerja.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Saleh, L., M., et.al (2020), stres fisik dapat muncul
dari berbagai faktor seperti rutinitas yang monoton, kurang tidur, pola makan yang tidak sehat, atau
dampak dari kondisi kesehatan yang buruk. Selain itu, stres juga seringkali bersifat mental, seperti
kekhawatiran terkait masalah ekonomi, gangguan kesehatan pada orang yang dicintai, ketidakpastian
pensiun, atau peristiwa emosional seperti kehilangan pasangan atau kehilangan pekerjaan.

Menurut Robbins dan Coulter, yang dikutip dalam karya Asih, G.L., et al (2018), stres
merupakan respons negatif yang dialami oleh individu sebagai akibat dari beban atau tekanan yang
berlebihan yang mereka hadapi, yang bisa berasal dari tuntutan, hambatan, atau kesempatan yang
terlalu banyak.

Berdasarkan beberapa pendapat, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa Stres kerja tidak
hanya mencakup aspek fisik yang terkait dengan aktivitas dan kondisi tubuh, tetapi juga melibatkan
komponen mental yang berkaitan dengan keadaan emosional dan psikologis individu, menciptakan
suatu kondisi dinamis yang kompleks.

Berdasarkan kerangka pemikiran pada gambar 1 yang dijabarkan yang disajikan sehingga
konstelasi penelitian antara lain:

Gambar 2. 2 Konslelasi Penclitian

Indikator Stres Indikator kincrja
Kerja: yaitu:
|. Tuntutan Tugas | Kualitas Kerja
2. Tuntutan Peran 2. Kuantitas Kerja
3. Tuntutan antar 3. Tanggung Jawab
Pribadi 4, Efcktivilas
4. Struktur Organisasi I:> 5. Kebutuhan
5. Kepemimpinan pegawasan
Afandi, P. (2018) Suwatna (2019)

Gambar 1. Konstelasi Penelitian
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Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara dari penelitian yang kebenarannya harus
dibuktikan dan diuji secara empiris. Berdasarkan penelitian diatas maka penulis mempunyai
paradigma dan hipotesiss sebagai berikut:

Hipotesis : Diduga adanya pengaruh antara stres kerja dengan kinerja karyawan pada PT. Pertamina
EP Cepu (PEPC) Regional 4 Fungsi SCM.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah verifikatif dengan menggunakan metode
exploratory Survei. Karakteristik masalah dalam penelitian ini termasuk dalam tipe korelasional karena
menguji pengaruh antara kedua variabel melalui hipotesis. Dalam penelitian ini variabel independent
adalah stres kerja, sedangkan variabel dependent adalah kinerja karyawan di PT. Pertamina EP Cepu
(PEPC) Regional 4 Fungsi SCM. Teknik penelitian yang digunakan adalah statistik deskriptif.

Metode Penarikan Sampel bisa diartikan sebagai individu yang akan diselediki dari
keseluruhan individu. Mengacu pada Sugiyono (2022) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi terkait. Populasi dalam penelitian yang dijalankan adalah
bagian fungsi Supply Chain Management karyawan PT Pertamina EP CEPU (PEPC) Regional 4.

Dalam penelitian yang dijalankan ada sebanyak 40 orang yang menjadi sampel penelitian.
Teknik sampling yang dimanfaatkan pada penelitian yang dijalankan adalah Non-Probability Sampling
dengan metode Sampling Jenuh (sensus) yakni metode penarikan sampel apabila semua anggota
populasi dijadikan sebagai sampel.

Hasil dan Pembahasan

Untuk Hasil Analisis Data Uji validitas dalam penelitian yang dijalankan dengan n=40, dengan tingkat
signifikan 5%, dengan rumus df= n -2 atau df= 40-2. Sehingga rtabel bisa diketahui sejumlah 0,312.
Disajikan antara lain

Uji Validitas
a. Uji Validitas Stres Kerja
Tabel 3 Uji Validitas Variabel Stres

Indikator Item rhitung rtabel Hasil

Pertanyaa

n

1.Tuntutan Tugas Item1 0,436 0,312 Valid
Item 2 0,447 0,312 Valid
Item 3 0,624 0,312 Valid
2.Tuntutan Peran Item 4 0,699 0,312 Valid
Item 5 0,517 0,312 Valid
3.Tuntutan Antar Item6 0,649 0,312 Valid
Pribadi ltem 7 0,650 0,312 Valid
Item 8 0,336 0,312 Valid
4, Struktur Iltem 9 0,658 0,312 Valid
Organisasi ltem 10 0,768 0,312 Valid
Item 11 0,394 0,312 Valid

5.Kepemimpinan Item 12 0,737 0,312 Valid
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Item 13 0,477 0,312 Valid
Item 14 0,535 0,312 Valid

Sumber: Data Primer, diolah 2023

b. Uji Validitas Kinerja Karyawan
Tabel 4 Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan

Indikator Item rhitung rtabel Hasil

Pertanyaa

n

1. Kualitas Kerja Item 1 0,386 0,312 Valid
Item 2 0,689 0,312 Valid
Item 3 0,691 0,312 Valid
2. Kuantitas Kerja Item 4 0,344 0,312 Valid
Iltem 5 0,709 0,312 Valid
Iltem 6 0,866 0,312 Valid
3.Tanggung jawab Item 7 0,822 0,312 Valid
Iltem 8 0,901 0,312 Valid
Iltem 9 0,908 0,312 Valid
Item 10 0,721 0,312 Valid
4. Efektivitas Item 11 0,769 0,312 Valid
Iltem 13 0,816 0,312 Valid
5.Kebutuhan Item 14 0,807 0,312 Valid
pengawasan Item 15 0,778 0,312 Valid

Sumber: Data Primer, diolah 2023
Berdasarkan tabel yang disajikan, mencerminkan hasil uji validitas terhadap variabel stres

kerja karyawan yang melibatkan 40 orang responden dan digambarkan kedalam 28 pernyataan, dari
tabel yang disajikan mencerminkan hasi uji validitas semua pernyataan dinyatakan valid dengan
koefisien r>0,312.
Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas instrument variabel dalam penelitian ini menggunakan rumus Cronbach
Alpha dengan ketentuan dianggap reliable jika nilai lebih dari 0,6. Berikut merujuk pada hasil uji
reliabilitas variabel stres kerja dan variabel kinerja karyawan adalah antara lain:
a. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Stres Kerja (X)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 40 100.0
Excluded?® 0 .0
Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Gambar 2. Case Processing Summary

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.823 14

Gambar 3. Reliability Statistics
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Berdasarkan gambar 2 dan 3, uji reabilitas yang dilakukan terhadap variabel stress kerja
menunjukkan Cronbach's Alpha 0.823, hal ini menunjukkan bahwa semua butir pertanyaan

ditanyatakan memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi dengan kriteria Cronbach's Alpha berada dalam
kategori 0,8-1,0 yang artinya reabilitas baik.

b. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 40 100.0
Excluded?® 0 .0
Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Gambar 5. Case Processing Summary

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.910 14

Gambar 6. Reliability Statistics

Berdasarkan tabel diatas, uji reabilitas yang dilakukan terhadap variabel kinerja karyawan
menunjukkan Cronbach's Alpha 0.910, hal ini menunjukkan bahwa semua butir pertanyaan
ditanyatakan memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi dengan kriteria Cronbach's Alpha berada dalam
kategori 0,8-1,0 yang artinya reabilitas baik.

Profil responden dalam penelitian yang dijalankan dibagi menjadi 5 (lima) kategori yakni
berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan, lama bekerja, dan status . Berikut hasil data profil
responden karyawan :

1. Jenis Kelamin

Dilihat dari sisi gender, berikut gambaran dari 40 orang responden:

Tabel 5 Jenis Kelamin Responden

Jenis Tanggapan Responden
Kelamin
Responden Persentase
(%)
Laki-laki 26 65%
Perempuan 14 35%
Total 40 Orang 100%

Sumber : Data Primer, diolah (2024)

Berdasarkan gambar diatas, jumlah responden dari 40 orang karyawan pada fungsi Supply
chain management PT. Pertamina EP CEPU (PEPC) menunjukan, bahwa 65% adalah karyawan berjenis
kelamin Laki — laki dan 35% adalah karyawan berjenis kelamin Perempuan. Dapat disimpulkan bahwa

mayoritas responden dalam penelitian ini adalah laki-laki, dengan jumlah sebanyak 26 orang atau
mencapai 65%.
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2. Usia
Berikut merujuk pada tabel dan gambar yang menggambarkan responden berdasarkan usia:

Tabel 6 Responden Berdasarkan Usia

Usia Tanggapan Responden

Responden Persentase (%)

21- 30 tahun 2 5%
31- 40 tahun 14 35%
> 41 tahun 24 60%
Total 40 Orang 100%

Sumber: Data Primer diolah 2024

Berdasarkan table 6 diatas, jumlah Responden dari 40 orang karyawan pada fungsi Supply
chain management PT. Pertamina EP CEPU (PEPC) menunjukan bahwa responden yang berusia 21-30
tahun sebanyak 5%, responden yang berusia 31-40 tahun sebanyak 35% dan responden yang berusia

> 41 tahun sebanyak 60%, jadi karyawan pada PT Pertamina EP CEPU (PEPC) pada fungsi Supply chain

management didominasi oleh karyawan yang berusia > 41 tahun yaitu sebanyak 24 orang.

3. Pendidikan

Berikut merujuk pada tabel dan gambar yang menggambarkan responden berdasarkan pendidikan

terakhir:

Tabel 7 Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Terakhir

Tingkat Tanggapan Responden

Pendidikan Responden Persentase (%)

SMA/SMK 1 3%
D3 5 13%

S1 22 55%

S2 11 28%

S3 1 3%
Total 40 Orang 100%

Sumber: Data Primer diolah 2024

Berdasarkan gambar yang disajikan, jumlah responden 40 orang mencerminkan jika karyawan

mempunyai pendidikan SMA/SMK adalah 1% yakni 1 orang, karyawan yang mempunyai tingkat

pendidikan D3 sebanyak 13% yakni 5 orang, tingkat pendidikan S1 sebanyak 55% yakni 22 orang,
tingkat pendidikan S2 sebanyak 28% yakni 11 orang dan untuk Tingkat Pendidikan S3 sebanyak 3%
yakni 1 orang. Jadi karyawan pada PT Pertamina EP CEPU (PEPC) pada fungsi Supply Chain

Management didominasi oleh karyawan yang mempunyai tingkat pendidikan S1 yakni sebanyak 22

orang.
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4. Masa Kerja
Berikut merujuk pada tabel dan gambar yang menggambarkan responden berdasarkan masa kerja:

Tabel 8 Responden Berdasarkan Masa Kerja

Masa Kerja Tanggapan Responden

Responden Persentase (%)

Kurang Dari 4 10%
1 Tahun
1-5Tahun 2 5%
6 -10 Tahun 7 18%
Diatas 10 27 68%
Tahun

Total 40 Orang 100%

Sumber: Data Primer diolah 2024

Berdasarkan gambar yang disajikan mencerminkan karakteristik responden berdasarkan masa
kerja responden, dari 40 orang karyawan yang menjadi responden. Jumlah karyawan yang mempunyai
masa kerja kurang dari 1 tahun adalah 10% yakni 4 orang, jumlah responden masa kerja 1-5 tahun
adalah 5% yakni 2 orang, jumlah responden yang mempunyai masa kerja antara 6-10 tahun sebanyak
18% yakni 7 orang dan jumlah responden yang mempunyai masa kerja >10 tahun adalah 68% yakni
27 orang.

5. Status
Berikut merujuk pada tabel dan gambar yang menggambarkan responden berdasarkan status:

Tabel 9 Responden Berdasarkan Status

Status Tanggapan Responden

Responden Persentase (%)

Sudah Menikah 37 92%
Belum Menikah 3 8%
Total 40 Orang 100%

Sumber: Data Primer diolah 2024

Berdasarkan gambar yang disajikan, jumlah Responden dari 40 orang karyawan pada fungsi Supply
Chain Management PT Pertamina EP CEPU (PEPC) mencerminkan, jika 95% yakni 37 orang adalah
karyawan berstatus sudah menikah dan 8% yakni 3 orang adalah karyawan berstatus belum menikah.
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Berikut hasil analisis data yang diperoleh dari 40 responden untuk uji Analisis Deskriptif,
Analisis Regresi Linear Sederhaha, Analisis Uji Koefisien Determinasi Rsquare dan Analisis Uji
Signifikansi Hipotesis Koefisien Regresi.

a. Analisis Deskriptif
Tabel 10 Hasil Rekapitulasi dan Rata-Rata Nilai Tanggapan Responden Variabel Stres Kerja

No. Indikator/ Ukuran Tanggapan Rata-Rata Perindikator
Responden (%) (%)

A. Tuntutan Tugas

1. Saya merasa Tugas dan target 50,5% 51,3%
dari perusahaan sangat
menuntut.

2. Jumlah tugas yang diberikan 60%
kepada karyawan terlalu banyak

3. Saya dapat menyelesaikan 43,5%
pekerjaan dengan Cepat dan
akurat.

B. Tuntutan Peran
4. Saya memiliki pemahaman yang 40,5% 53%

jelas terhadap deskripsi
pekerjaan yang diberikan.
5. Saya mampu menangani banyak 65,5%
tugas secara bersamaan dengan
pekerjaan lainnya.

C. Tuntutan Antar Pribadi
6. Saya mempertahankan 31,5% 43,16%
komunikasi yang baik dengan
rekan kerja.
7. Saya merasa hubungan dengan 34,5%
rekan kerja terjalin baik dan
bebas dari konflik.

8. Saya merasa kesuksesan seorang 63,5%
rekan kerja bisa menjadi pesaing
pekerjaan.

D. Struktur Organisasi

9. Tugas yang diberikan kepada 44,5% 43,6%
saya didasarkan pada deskripsi
pekerjaan.

10. Tanggung jawab yang saya 43%

pegang sesuai dengan posisi
jabatan saya.
11. Saya merasa struktur organisasi 43,5%
yang jelas membuat karyawan
merasa nyaman dalam bekerja.

E. Kepemimpinan
12. Pemimpin memiliki kemampuan 42,5% 42,6%
untuk memotivasi karyawan.

13. Pemimpin memiliki kemampuan 40,5%
untuk menciptakan lingkungan
kerja yang kondusif.
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14. Pemimpin menunjukkan sikap 45%
yang adil dan bijaksana sehingga
karyawan tidak mengalami stres.

Rata — Rata 46,73%

Sumber: Data Primer diolah 2024

Berdasarkan tabel 10 hasil rekapitulasi dan rata-rata tanggapan responden variabel stres kerja
pada PT. Pertamina EP CEPU (PEPC) menunjukan hasil rata-rata dari 5 (lima) indikator yang
digambarkan ke dalam pernyataan dengan melibatkan 40 orang responden didapat nilai rata-rata
sebesar 78,083%. Indikator yang memiliki nilai tertinggi tanggapan responden terdapat pada indikator
tuntutan peran dengan persentase 82,25%. Sedangkan untuk indikator yang memiliki nilai terendah
terdapat pada indikator struktur organisasi dengan persentase 76,34%.

Tabel 11 Hasil Rekapitulasi dan Rata-Rata Nilai Tanggapan Responden Variabel Kinerja Karyawan

No. Pernyataan Tanggapan Rata-Rata Perindikator
Responden (%) (%)

A. Kualitas Kerja
1. Tugas yang diberikan, 57,50% 73,83%
terselesaikan tidak
memerlukan revisi atau
perbaikan.

2. Karyawan bekerja dengan 81,50%
tingkat akurasi yang tinggi.

3. aryawan responsif terhadap 82,50%
tugas-tugas baru.

B. Kuantitas Kerja

4, Karyawan tidak mampu 49% 72%
mencapai standar kualitas
kerja yang telah ditetapkan
oleh perusahaan.

5. Karyawan mampu mencapai 82,50%
target yang telah ditetapkan
oleh perusahaan dengan
maksimal.

6. Karyawan dapat 84%
menyelesaikan tugas sesuai
dengan batas waktu yang
telah ditetapkan oleh
perusahaan.

C. Tangung Jawab
7. Karyawan memiliki tanggung 85,50% 84,63%
jawab terhadap pekerjaan
yang mereka lakukan.
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8. Karyawan memiliki
kemampuan untuk bekerja
secara efisien, sesuai waktu,
dan menyelesaikan tugas
dengan baik.

84,50%

9. Karyawan konsisten dalam
mematuhi standar yang
telah ditetapkan oleh
perusahaan.

85,50%

10. Karyawan bersedia
menerima konsekuensi atas
tindakan yang diambil.

83%

D. Efektivitas

11. Karyawan mampu
menyelesaikan pekerjaan
dengan lebih cepat.

83% 83%

12. Karyawan mampu
memanfaatkan waktu secara
efisien dan produktif.

83%

E. Kebutuhan Pegawasan

13. Karyawan memiliki
kemampuan untuk
melakukan pekerjaan sesuai
dengan standar yang
ditetapkan oleh perusahaan..

83,50% 83,25%

14. Karyawan memiliki
kemampuan untuk
menyelesaikan tugas
pekerjaan tanpa bantuan.

83%

Rata -Rata

79,31%

Sumber: Data Primer diolah 2024

Berdasarkan tabel 11 hasil rekapitulasi dan rata-rata tanggapan responden variabel kinerja

karyawan pada PT. Pertamina EP CEPU (PEPC) menunjukan hasil rata-rata dari 5 (lima) indikator yang

digambarkan ke dalam pernyataan dengan melibatkan 40 orang responden didapat nilai rata-rata

sebesar 79,31%. Indikator yang memiliki nilai tertinggi tanggapan responden terdapat pada indikator

tanggung jawab dengan persentase 84,63%. Sedangkan untuk indikator yang memiliki nilai terendah
terdapat pada indikator kuantitas kerja dengan persentase 72%.

b. Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficients®

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error

Beta t Sig.

1 (Constant) 20.756
Stres Kerja .636

2.973 .005
.629 4.989 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Gambar 7. Coefficients

Y =a+ bx

Keterangan:
Y : Niai taksiran kinerja
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X : Nilai stres kerja
a : Konstanta bilamanax=0
b : Koefisien regresi

Berdasarkan tabel di atas, dengan memanfaatkan SPSS 27, sehingga didapatkan persaman
regresi antara lain:

Y =72,423+ (-0,525)X
Dari angka — angka terkait bisa diartikan antara lain :

1. Nilai konstanta yakni sejumlah 72,423, yang artinya jika stres kerja nilainya adalah 0 sehingga
kinerja karyawan nilainya adalah sejumlah 72,423.

2. Nilai koefisien regresi yakni sejumlah -0,525, artinya jika stres kerja mengalami kenaikan sejumlah
1 sehingga kinerja karyawan pun akan mengalami kenaikan sejumlah -0,525.

c. Analisis Uji Koefisien Determinasi Rsquare

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .5902 .348 .331 4.772

a. Predictors: (Constant), Stres Kerja

Gambar 8. Model Summary

KD =r?x 100

KD =0,590 x 100

KD =0,348

Keterangan:

KD : Koefisien determinasi
r : Koefisien korelasi

Berdasarkan tabel di atas besarnya nilai koefisien determinasi atau R Square sebesar 0,396
atau 39,6%. Besarnya nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel bebas yaitu stres kerja
(X) mampu menjelaskan variabel terikat yaitu kinerja karyawan (Y) sebesar 39,6%, sedangkan sisanya
sebesar 60,4% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. Hasil
uji koefisien determinasi tersebut memberikan makna, bahwa masih terdapat variabel bebas lain yang
mempengaruhi kinerja karyawan.

d. Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 462.403 1 462.403 20.309 .000°
Residual 865.197 38 22.768
Total 1327.600 39

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Stres Kerja

Gambar 9. ANOVA

Nilai koefisien tersebut menunjukkan variabel stres kerja dan kinerja karyawan memiliki
pengaruh, vyaitu jika stres kerja naik maka kinerja karyawan pun akan naik. Selain itu, dapat
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disimpulkan bahwa nilai F hitung = 20,309 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka
model regresi dapat dipakai untuk memprediksi pengaruh variabel stres kerja (X) terhadap kinerja
karyawan (Y). nilai signifikan yang lebih kecil dari a = 0,05 menunjukkan bahwa diterimanya hipotesis
yang menyatakan stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

e. Analisis Uji Signifikansi Hipotesis Koefisien Regresi
Tabel 4.41 Analisis Uji Signifikansi Hipotesis Koefisien Regresi

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 72.423 3.852 18.802 .000
Stres Kerja -.525 .116 -.590 -4.507 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Gambar 10. Coefficients
Rumus mencari nilai ty4pe; adalah, antara lain :
a
th =5;Nn= k-1

ty=22;40-2-1

=0,025; 37
= 2,026 (Bisa diamati pada t;4pei)
Keterangan:
a : 0,05 (5%)
th : Nilai t hitung
n : Banyaknya sampel
k : Banyaknya jumlah variabel

Kemudian dicari pada distribusi nilai t;4j.; maka ditemukan nilai sebesar 2,026. Berdasarkan
tabel diatas maka dapat disimpulkan:

Berdasarkan nilai signfikansi dari tabel coefficients diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel stres kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Untuk Variabel Stres Kerja diperoleh nilai = - 4,507 (tanda negatif menunjukkan arah,
sedangkan untuk nilai dibaca positif). Berdasarkan nilai tpiryng > traper S€besar 4,507 > 2,026 maka
H, ditolak dan H, diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa Stres kerja sebagai variabel (X)
berpengaruh terhadap Kinerja karyawan yaitu variabel (Y), artinya terdapat pengaruh negatif antara
stress kerja dengan kinerja karyawan.

Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja karyawan
menunjukan hasil yang signifikan. Hal ini dibuktikan bahwa nilai signfikansi dari tabel coefficients
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel stres kerja
berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. Adapun Hubungan Fungsional pengaruh stres kerja
terhadap kinerja karyawan adalah Y = 72,423 + -(0,525) dengan koefisien regresi r = -(0,525) dan
koefisien determinasi R Square = 0,348. Ini mengindikasikan bahwa 34,8% dari variasi dalam kinerja
karyawan dapat dijelaskan oleh variabel stres kerja, sedangkan 65,2% sisanya dijelaskan oleh faktor-
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model. Dengan t;syng Sebesar 4,507, yang lebih besar dari
traver 2,026, maka hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima, menunjukkan bahwa stres
kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan.
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Berdasarkan analisis deskriptif pada variabel stres kerja diperolehh rata-rata tanggapan
responden variabel stres kerja di PT. Pertamina EP CEPU (PEPC) Regional 4 Fungsi Supply chain
management sebesar 46,73% dimana rata-rata tersebut ada pada interval (40%-60%) dan berada
pada kategori cukup baik. Indikator yang memiliki nilai tertinggi tanggapan responden terdapat pada
indikator tuntutan peran dengan persentase 53%. Sedangkan untuk indikator yang memiliki nilai
terendah terdapat pada indikator kepemimpinan dengan persentase 42,6%. Untuk sub indikator yang
memiliki nilai tanggapan responden tertinggi terdapat pada butir pertanyaan ke-5 dengan pernyataan
“Saya mengerjakan banyak tugas secara bersamaan dengan pekerjaan lainnya.” dengan persentase
sebesar 65,5%. Sedangkan untuk sub indikator yang memiliki nilai terendah terdapat pada butir
pernyataan ke-6 dengan pernyataan “Saya mempertahankan komunikasi yang baik dengan rekan
kerja.” dengan persentase 31,5%.

Berdasarkan analisis deskriptif pada variabel kinerja karyawan rata-rata tanggapan responden
variabel kinerja karyawan di PT. Pertamina EP CEPU (PEPC) Regional 4 Fungsi Supply chain
management menunjukkan hasil nilai rata-rata sebesar 79,31% dimana rata-rata tersebut ada pada
interval (60%-80%) dan berada pada kategori baik. Indikator yang memiliki nilai rata-rata tertinggi
tanggapan responden terdapat pada indikator tanggung jawab yaitu sebesar 84,63%. Sedangkan
untuk indikator yang memiliki nilai rata-rata terendah tanggapan responden terdapat pada indikator
kuantitas kerja yaitu sebesar 72% . Untuk sub indikator yang memiliki nilai rata-rata tanggapan
responden tertinggi terdapat pada pernyataan butir 7 “Karyawan memiliki tanggung jawab terhadap
pekerjaan yang mereka lakukan.” Dan butir 9 “ Karyawan konsisten dalam mematuhi standar yang
telah ditetapkan oleh perusahaan.” denga presentase masing-masing sebesar 85,50%, sedangkan sub
indikator yang memiliki nilai rata-rata tanggapan terendah terdapat pada pernyatan butir 4 ”
Karyawan tidak mampu mencapai standar kualitas kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan.”
dengan presentase sebesar 49%.

Penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan (Framelita Mariana Wala, Yantje Uhing
dan Genita Lumintang 2017) dengan judul PENGARUH STRES KERJA DAN KEPUASAN KERJA TERHADAP
KINERJA KARYAWAN PT. PERTAMINA (PERSERO) MARKETING OPERATION REGION IV SEMARANG. Hal
ini dapat dilihat dari hasil uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 3,174 dengan nilai F tabel 3,13 dan nilai
signifikan menunjukkan 0,048. Karena nilai signifikan < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa stres kerja
dan kepuasan kerja berpengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan. Hasil pengujian
membuktikan bahwa stres kerja dan kepuasan kerja karyawan mempengaruhi tingkat perilaku kinerja
karyawan.

PENUTUP
Simpulan
Simpulan yang dapat peneliti peroleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan, yaitu:

1. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa tingkat stres kerja di PT. Pertamina EP CEPU
(PEPC) Regional 4 di bidang Supply Chain Management adalah cukup baik, karena semakin tinggi
stres kerja yang dialami karyawan maka kinerja akan semakin menurun. Hasil pengolahan
mencapai rata-rata sebesar 46,73% dimana rata-rata tersebut ada pada interval (40%-60%) dan
berada pada kategori cukup baik. Indikator yang memiliki nilai tertinggi tanggapan responden
terdapat pada indikator tuntutan peran dengan persentase 53%. Sedangkan untuk indikator yang
memiliki nilai terendah terdapat pada indikator kepemimpinan dengan persentase 42,6%. Untuk
sub indikator yang memiliki nilai tanggapan responden tertinggi terdapat pada butir pertanyaan
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ke-5 dengan pernyataan “Saya mengerjakan banyak tugas secara bersamaan dengan pekerjaan
lainnya.” dengan persentase sebesar 65,5%. Sedangkan untuk sub indikator yang memiliki nilai
terendah terdapat pada butir pernyataan ke-6 dengan pernyataan “Saya mempertahankan
komunikasi yang baik dengan rekan kerja.” dengan persentase 31,5%.

2. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa kinerja karyawan di PT. Pertamina EP
CEPU (PEPC) Regional 4 di bidang Supply Chain Management memiliki rata-rata sebesar
79,31%, yang termasuk dalam interval (60%-80%) dan dikategorikan sebagai baik.
Indikator yang mendapat respons tertinggi dari responden adalah tanggung jawab,
dengan nilai rata-rata sebesar 84,63%. Namun, untuk indikator kuantitas kerja, respons
responden terendah dengan nilai rata-rata sebesar 72%. Pada tingkat sub-indikator,
pernyataan "Karyawan memiliki tanggung jawab terhadap pekerjaan yang mereka
lakukan" (butir 7) dan butir 9 mendapat tanggapan tertinggi dari responden. “ Karyawan
konsisten dalam mematuhi standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan.” denga
presentase masing-masing sebesar 85,50%, sedangkan sub indikator yang memiliki nilai
rata-rata tanggapan terendah terdapat pada pernyatan butir 4 ” Karyawan tidak mampu
mencapai standar kualitas kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan.” dengan
presentase sebesar 49%.

3. Terdapat Pengaruh yang signifikan antara stres kerja dan kinerja karyawan di PT. Pertamina EP
CEPU (PEPC) Regional 4 dalam Fungsi Supply Chain Management. Hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan secara signifikan, karena nilai signifikansi
dari tabel koefisien menunjukkan nilai sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, variabel stres kerja
dapat disimpulkan memengaruhi kinerja karyawan. Model regresi linier menunjukkan hubungan
fungsional antara stres kerja dan kinerja karyawan dalam persamaan Y = 72,423 + (-0,525) yg
artinya stres kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan, dengan koefisien regresi r =
(-0,525) dan koefisien determinasi R Square = 0,348. Ini mengindikasikan bahwa 34,8% dari variasi
dalam kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel stres kerja, sedangkan 65,2% sisanya
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model. Dengan tpisyng Sebesar
4,507, yang lebih besar dari t;;pe; 2,026, maka hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif
diterima, menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan.

Saran

Berdasarkan simpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, bahwa dari kelima indikator pada variabel (X) yaitu
stres kerja, mencapai rata-rata sebesar 46,73% dimana rata-rata tersebut ada pada interval (40%-
60%) dan berada pada kategori cukup baik. Indikator yang memiliki nilai tertinggi tanggapan
responden terdapat pada indikator tuntutan peran dengan persentase 53%. Sedangkan untuk
indikator yang memiliki nilai terendah terdapat pada indikator kepemimpinan dengan persentase
42,6%. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata tertinggi terdapat pada indikator yang menyoroti
tuntutan peran terhadap karyawan dalam menjalankan berbagai tugas secara bersamaan dengan
pekerjaan lain. Oleh karena itu, disarankan agar perusahaan menghindari praktik multitasking,
karena saat melakukan multitasking, karyawan diharuskan untuk beralih fokus dari satu tugas ke
tugas lainnya, yang pada akhirnya memerlukan waktu yang cukup lama untuk beradaptasi, yang
berdampak pada penurunan kinerja karyawan.



Abchy Sundary: Pengaruh Stres Kerja...

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa dari kelima indikator pada
variabel (Y) yaitu Kinerja karyawan, terdapat 2 kelemahan indikator terhadap Kualitas dan
Kuantitas kerja yaitu sebesar 73,83% dan 72% sedangkan rata-rata total skor sebesar 79,31%. Hal
ini menunjukan bahwa karyawan masih kurang dalam kualitas dan kuantitas bekerja. Maka dari
itu karyawan di perusahaan ini perlu konsisten dalam menyelesaikan tugas mereka sesuai dengan
standar perusahaan yang ditetapkan agar mereka secara konsisten memberikan hasil yang
berkualitas dan memenubhi target yang telah ditetapkan. Dengan dedikasi dan kualitas kerja yang
tinggi, karyawan di perusahaan ini tidak hanya memenuhi harapan perusahaan, tetapi juga
membantu dalam mendorong pertumbuhan dan kemajuan perusahaan secara keseluruhan.

3. Temuan dari penelitian ini menegaskan bahwa stres kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja
karyawan. Oleh karena itu, manajemen perusahaan perlu meningkatkan kemampuan mereka
dalam mengelola stres kerja karyawan dengan memperhatikan berbagai faktor yang dapat
menjadi penyebab stres kerja tersebut.

4. Penelitiannya ini hanya mengkaji kinerja karyawan didasarkan stres kerja. Oleh karena itu,
disarankan dilakukan penelitian selanjutnya dengan menambah faktor-faktor lain yang
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Selain itu, Untuk mendapatkan hasil yang variatif dan
memberikan gambaran yang lebih spesifik mengenai kinerja karyawan, disarankan kepada
peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian dengan sampel yang lebih besar.
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